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Abstrak

PENGGUNAAN TEPUNG DAUN INDIGOFERA (Indigofera sp.)
SEBAGAI SUBSTITUSI TEPUNG BUNGKIL KEDELAI PADA PAKAN
PEMBESARAN IKAN NILA MERAH (Oreochromis sp.)

Oleh

Norma Valensi Putri

Mahalnya harga bahan baku pakan seperti tepung kedelai perlu upaya untuk men-
substitusi dengan bahan baku lokal. Salah satu bahan baku lokal yang berpotensi
menjadi pengganti tepung kedelai adalah Indigofera sp. Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari pengaruh tepung daun indigofera (TDI) sebagai subtitusi te-
pung bungkil kedelai terhadap performa pertumbuhan pada pembesaran ikan nila
merah (Oreochromis sp.). Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 4
perlakuan masing-masing dengan 3 ulangan. Perlakuan tersebut meliputi P1 (tan-
pa TDI), P2 (TDI 10%), P3 (TDI 20%), dan P4 (TDI 30%). Pemberian TDI dila-
kukan pada benih ikan nila merah ukuran 13-15 cm dari bulan April-Agustus de-
ngan pengambilan sampel setiap 2 minggu sekali. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis sidik ragam (Anova) kemudian diuji lanjut dengan uji Dun-
can. Berdasarkan analisis statistik, substitusi tepung bungkil kedelai dengan 30%
tepung daun indigofera dapat menggantikan tepung bungkil kedelai yang diguna-
kan pada pakan komersial dengan ditunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata se-
cara statistik terhadap pertumbuhan bobot mutlak, panjang mutlak, SGR, dan SR
ikan. Hasil penghitungan FCR menunjukkan TDI dapat digunakan pada pakan.
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pembudi daya ikan nila merah
untuk menggunakan tepung daun indogofera sebagai bahan baku alternatif peng-
ganti tepung bungkil kedelai.

Kata kunci : Pakan, indigofera (Indigofera sp.), ikan nila merah (Oreochromis sp.)
kinerja pertumbuhan



Abstract

THE USE OF INDIGOFERA (Indigofera sp.) LEAF MEAL TO
SUBSTITUTE SOYBEAN MEAL IN FEED ON GROWTH
PERFORMANCE OF RED TILAPIA (Oreochromis sp.)

By

Norma Valensi Putri

The high price of feed raw materials such as soybean meal requires efforts to sub-
stitute with local raw materials. One of the local raw materials that has the poten-
tial to be a substitute for soybean meal is Indigofera sp. This study aimed to deter-
mine the effect of indigofera leaf meal (ILM) as a substitute for soybean meal on
growth performance on rearing red tilapia (Oreochromis sp.). This study used a
completely randomized design with 4 treatments and 3 replications each. The
treatments included P1 (without of ILM), P2 (10% of ILM), P3 (20% of ILM),
and P4 (30% of ILM). Provision of ILM was carried out on red tilapia fry sized
13-15 cm from April-August with sampling every 2 weeks. The data obtained we-
re analyzed using analysis of variance (Anova) and then Duncan's post hoc. Based
on statistical analysis, substitution of soybean meal with 30% indigofera leaf meal
could be replacing soybean meal in commercial feed with the same results (not
significant) in absolute weight, absolute length, SGR, and SR of fish. The results
of the FCR showed that ILM was could be for use in feed. The results of this stu-
dy could be a reference for red tilapia farmer to use indofera leaf meal as an alter-
native raw material to substitute soybean meal.

Keywords : Indigofera (Indigofera sp.), red tilapia (Oreochromis sp.), growth
performance
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IImu ikhlas :
Sekarang, disini, seperti ini, aku mau (mau menerima, mau repot, peduli,

tidak malas dan mau bergerak)

Hidup itu hanya saling memandang. Nikmatmu belum tentu nikmat orang
lain, begitupun sebaliknya. Dan hidup itu bukan lomba. Tidak perlu saling
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tegesa-gesa agar tidak lupa. Karena seberuntung-beruntungnya orang lupa,
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pakan dan manajemen pemberian pakan menjadi aspek yang tidak bisa ditinggal-
kan di setiap kegiatan budi daya, karena semua unsur terpenting yang mendukung
tingkat kelulushidupan dan pertumbuhan ikan diperoleh dari pakan yang diberikan
(Yanuar, 2017). Kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan akan mempengaruhi
kecepatan pertumbuhan ikan. Selain itu, frekuensi pemberian pakan juga sangat
berkaitan terhadap perkembangan panjang dan bobot ikan yang sedang dibudida-
yakan. Ikan akan cepat tumbuh sesuai dengan yang diinginkan apabila pakan yang
diberikan berkualitas baik dengan kuantitas yang cukup, frekuensi pemberian pa-
kan sesuai dengan kebutuhan ikan, serta didukung oleh kondisi lingkungan budi

daya yang optimum (Yanuar, 2017).

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh para pembudi daya adalah tingginya
harga pakan di pasaran. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingginya harga pa-
kan adalah ketergantungan bahan baku yang sebagian besar masih impor, seperti
tepung bungkil kedelai dan tepung ikan (Melati et al, 2010). Tepung bungkil ke-
delai dan tepung ikan merupakan dua komponen penting dalam pakan karena ke-
dua bahan tersebut adalah penyumbang protein nabati dan protein hewani yang di-
gunakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi pada ikan. Jika keduanya tidak terpe-
nuhi maka kandungan protein pada pakan akan berkurang dan ikan kekurangan
protein. Menurut Nurhayati (2019) biaya pakan untuk kegiatan budi daya ikan,
khususnya pada tahap pembesaran ikan cukup besar, yaitu mencapai 60-70% dari
biaya produksi. Jika terus menerus mengandalkan bahan baku pakan impor maka
akan memperbanyak pengeluaran sehingga para pembudi daya terus melakukan

inovasi dengan cara mencari bahan baku lain, yaitu menggunakan bahan baku



lokal dan berkualitas sebagai terobosan baru dalam mensubstitusikan tepung
bungkil kedelai pada pakan ikan. Selain itu, bahan baku lokal dipilih karena har-
ganya yang murah, ketersediaannya yang melimpah dan mudah untuk dicari. Na-
mun, dalam pemilihan bahan baku lokal juga harus tetap memperhatikan kan-
dungan nutrisinya agar tidak jauh berbeda dengan bahan baku yang akan disubsti-
tusikan. Hal ini berguna agar nilai nutrisi pada pakan yang akan diberikan dapat
tetap memenuhi kebutuhan gizi ikan. Sudah cukup banyak penelitian dengan
menggunakan bahan baku lokal sebagai substitusi bungkil kedelai yang telah dila-
kukan, misalnya sunstitusi bungkil kedelai menggunakan daun lamtoro, daun
singkong, daun kelor dan tepung jagung. Menurut Indariyanti (2013) dalam te-
pung daun lamtoro mengandung protein kasar 24,3% dan serat kasar 21,7%. Da-
lam 100 g daun singkong mengandung protein sebesar 6,8 g, kalsium 165 mg, dan
fosfor 54 mg (Verina, 2020). Daun kelor mengandung protein sebesar 21,49% dan
serat kasar sebesar 9,88% (Anti et al., 2019). Tepung jagung memiliki kandungan
protein sebesar 10,89%, abu 1,66%, serat 3,49%, dan lemak 4,77 (Firmani, 2006).
Namun dari keempat bahan baku tersebut diketahui kadar proteinnya masih di ba-
wah 25%. Bahkan serat kasar pada tepung daun lamtoro masih cukup tinggi se-
hingga penggunaannya dibatasi dan belum bisa dijadikan bahan baku utama untuk
pakan ikan (Indariyanti, 2013).

Daun indigofera termasuk salah satu bahan baku lokal yang dapat digunakan se-
bagai bahan pakan untuk ikan (Mukti, 2019). Menurut Akbarillah et al (2008) da-
lam tanaman indigofera terkandung nutrisi yaitu: protein kasar 27,97%; serat ka-
sar 14,96; lemak kasar 3,70%. Kandungan protein ini lebih tinggi dari daun lamto-
ro dan daun kelor. Selain itu, indigofera juga merupakan tanaman yang kaya akan
kandungan nitrogen, fosfor, dan kalsium (Putri, 2019). Kandungan kalsium pada
indigofera sebesar 0,22%; dan fosfor 0,18% (Akbarillah et al, 2008). Menurut Si-
rait et al (2008), kandungan kimia yang ada pada daun indigofera adalah : Abu
6,41%; lemak kasar 6,15; energi kasar 4038 kkal/kg; dan serat kasar 17, 83. Asam
amino essensial yang terkandung dalam indigofera diketahui lengkap, seperti kan-
dungan asam amino yang terkandung dalam bungkil kedelai dan skornya mende-
kati bungkil kedelai (Palupi, 2014). Selain itu, indigofera dipilih sebagai bahan



baku lokal untuk mensubstitusi tepung bungkil kedelai karena tanaman ini cocok
ditanam di Indonesia dan memiliki toleransi tinggi terhadap perubahan lingkung-
an, waktu panen cukup singkat dan hasil panen tinggi sehingga ketersediaan tana-
man ini melimpah dan mudah didapatkan serta memiliki harga yang relatif lebih
murah jika dibandingkan dengan bungkil kedelai. Berdasarkan komposisi nilai nu-
trisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa tanaman indigofera cukup berpotensi
dan layak dijadikan sebagai alternatif bahan baku lokal dalam memenuhi kebutu-
han protein nabati dan dapat disubstitusikan dengan tepung bungkil kedelai pada

pakan ikan.

Penelitan untuk menguji efektivitas dari tepung daun indigofera telah dilakukan
pada ayam broiler yang memberikan hasil penggunaan tepung daun indigofera se-
banyak 17,74% tidak mengganggu kesehatan ayam sehingga dapat mengurangi
penggunaan bungkil kedelai dan menekan biaya ransum pada ayam broiler (Santi,
2018). Penelitian lain juga dilakukan pada ikan gurame yang menunjukkan bahwa
perbandingan indigofera dan tepung kedelai sebesar 50% memberikan hasil ter-
tinggi untuk pertumbuhan berat mutlak dari ikan gurame (Mawalgi, 2017). Selain
itu, penggunaan tepung daun indigofera sampai dengan 20% dapat mensubstitusi-
kan tepung bungkil kedelai pada pakan ikan jelawat (Pangentasari et al., 2018).
Selain pada ikan jelawat, penggunaan tepung daun indigofera sebesar 20% juga
efektif diterapkan pada ikan patin. Berdasarkan penelitian Mukti (2019) yang me-
nyatakan bahwa penggunaan tepung daun indigofera sebesar 20% menghasilkan
pertumbuhan bobot mutlak ikan patin sebesar 2,15 g, laju pertumbuhan harian pa-
tin sebesar 1,00% dan EPP 44,60%. Penelitian indigofera untuk ikan nila juga per-
nah dilakukan dengan hasil penambahan indigofera sebanyak 10% efektif bila di-
gunakan sebagai sumber protein nabati pengganti bungkil kedelai pada pakan
(Tampubolon, 2017).

Dengan melihat potensinya, maka perlu dilakukan penelitian lebih banyak lagi un-
tuk mengkaji efektivitas tepung daun indigofera, terutama pada ikan nila merah.
Mengingat ikan nila merah merupakan salah satu jenis ikan konsumsi air tawar

yang banyak diminati dan dibudidayakan masyarakat karena pertumbuhannya



yang cukup pesat serta memiliki keunggulan-keunggulan lain seperti : harga yang
relatif terjangkau dipasaran, warna tubuh yang menarik, rasa daging yang enak
dan tebal seperti ikan kakap merah, mengandung nilai gizi tinggi sehingga banyak
diminati oleh konsumen (Zulkhasyni, 2017). Nila merah merupakan jenis ikan
omnivora yang cenderung herbivora dan sangat respon terhadap pakan buatan
(Saopiadi, 2012). Kecenderungan sifat herbivora ini diharapkan ikan nila merah
dapat memanfaatkan pakan yang telah disubstitusikan dengan tepung daun indigo-
fera sehingga meningkatkan kinerja pertumbuhan dan diketahui jumlah optimal
indigofera dapat digunakan dalam pakan agar dapat menekan biaya yang dikeluar-

kan oleh pembudi daya.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh tepung da-
un indigofera (Indigofera sp.) sebagai substitusi tepung bungkil kedelai terhadap

kinerja pertumbuhan pada pembesaran ikan nila merah (Oreochromis sp.).

1.3 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang peng-
gunaan tepung daun indigofera (Indigofera sp.) sebagai substitusi tepung bungkil
kedelai pada pakan untuk pembesaran ikan nila merah (Oreochromis sp.) sehing-

ga pembudi daya dapat menghemat biaya pakan.

1. 4. Kerangka Pemikiran

Pakan dan manajemen pemberian pakan merupakan komponen yang sangat pen-
ting dalam budi daya ikan nila merah karena akan berpengaruh pada keberhasilan
yang didapat. Pakan yang baik adalah pakan yang kualitas, kuantitas dan kan
dungan nutrisinya sesuai dengan kebutuhan ikan. Pertumbuhan ikan akan pesat
dan sesuai dengan yang diinginkan jika manajemen pemberian pakan sesuai dan
didukung oleh faktor lingkungan yang optimum. Salah satu masalah yang sering

dihadapi oleh pembudi daya adalah mahalnya harga pakan ikan di pasaran.



Bahkan pakan dapat menghabiskan biaya hingga 60-70% dari total biaya produksi
karena sebagian besar bahan baku dalam pembuatan pakan masih sering didatang-
kan dari luar negeri, misalnya tepung bungkil kedelai. Untuk mengatasi permasa-
lahan ini maka dilakukan inovasi dengan menggunakan bahan baku lokal yang le-
bih murah dan mudah didapat. Salah satu bahan baku lokal yang dapat digunakan
dalam pembuatan pakan yaitu daun indigofera. Indigofera dipilih untuk substitusi
bahan baku impor karena memiliki kandungan nutrisi yang sangat tinggi dan ke-
tersediaannya melimpah di alam sehingga jika dibandingkan dengan tepung bung-
kil kedelai maka harga tepung daun indigofera lebih murah. Selain itu, ikan nila
merah merupakan jenis ikan omnivora yang cenderung herbivora sehingga peng-
gunaan tepung daun indigofera diharapkan mampu memenuhi protein nabati yang
diperlukan oleh ikan. Indigofera memiliki kandungan protein kasar sebanyak
27,97%); serat kasar 14,96%; dan lemak kasar sebanyak 3,70%. Dengan berbagai
keunggulan yang dimiliki oleh indigofera maka tanaman ini berpotensi mensubsti-
tusikan tepung bungkil kedelai. Pakan yang baik adalah pakan yang dapat
menunjang kebu-tuhan dan mempercepat pertumbuhan pada ikan. Hal ini dapat
dilihat dari penam-bahan bobot mutlak, panjang mutlak, laju pertumbuhan bobot
harian (SGR), rasio konversi pakan (FCR), serta tingkat kelangsungan hidup (SR)
pada ikan. Secara keseluruhan, kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



1.5 Hipotesis

1. Pertumbuhan bobot mutlak

HO: semuati=0

Pengaruh substitusi tepung daun indigofera terhadap tepung bungkil kedelai pada
pakan dengan berbagai komposisi tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan bo-
bot mutlak ikan nila merah (Oreochromis sp.).

H1: minimal ada satu ti# 0

Minimal ada satu pengaruh perlakuan substitusi tepung daun indigofera terhadap
tepung bungkil kedelai pada pakan yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan bo-
bot mutlak ikan nila merah (Oreochromis sp.).

2. Pertumbuhan panjang mutlak

HO: semuati=0

Pengaruh substitusi tepung daun indigofera terhadap tepung bungkil kedelai pada
pakan dengan berbagai komposisi tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan pan-

jang mutlak ikan nila merah (Oreochromis sp.).

H1: minimal ada satu ti# 0

Minimal ada satu pengaruh perlakuan substitusi tepung daun indigofera terhadap
tepung bungkil kedelai pada pakan yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan
panjang mutlak ikan nila merah (Oreochromis sp.).

3. Laju pertumbuhan spesifik

HO: semuati=0

Pengaruh substitusi tepung daun indigofera terhadap tepung bungkil kedelai pada
pakan dengan berbagai komposisi tidak berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan

spesifik ikan nila merah (Oreochromis sp.).

H1: minimal ada satuti#0
Minimal ada satu pengaruh perlakuan substitusi tepung daun indigofera terhadap
tepung bungkil kedelai pada pakan dengan berbagai komposisi berbeda nyata

terhadap laju pertumbuhan spesifik ikan nila merah (Oreochromis sp.).



4. Rasio konversi pakan

HO: semuati=0

Pengaruh substitusi tepung daun indigofera terhadap tepung bungkil kedelai pada
pakan dengan berbagai komposisi tidak berbeda nyata terhadap rasio konversi pa-

kan ikan nila merah (Oreochromis sp.).

H1: minimal ada satu ti# 0
Minimal ada satu pengaruh perlakuan substitusi tepung daun indigofera terhadap
tepung bungkil kedelai pada pakan yang berbeda nyata terhadap rasio konversi pa-

kan ikan nila merah (Oreochromis sp.).

5. Tingkat kelangsungan hidup

HO: semuati=0

Pengaruh substitusi tepung daun indigofera terhadap tepung bungkil kedelai pada
pakan dengan berbagai komposisi tidak berbeda nyata terhadap tingkat kelang-
sungan hidup ikan nila merah (Oreochromis sp.).

H1: minimal ada satu ti# 0
Minimal ada satu pengaruh perlakuan substitusi tepung daun indigofera terhadap
tepung bungkil kedelai pada pakan yang berbeda nyata terhadap tingkat kelang-

sungan hidup ikan nila merah (Oreochromis sp.).



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Ikan Nila Merah (Oreochromis sp.).

2.1.1 Klasifikasi Ikan Nila Merah

Klasifikasi ikan nila merah menurut NCBI (2021) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Klas : Pisces

Sub klas : Teleostei,

Ordo : Percomorphi
Sub ordo : Percoidea
Famili : Cichlidae
Genus : Oreochromis
Spesies : Oreochromis sp.

2.1.2 Morfologi Ikan Nila Merah

Ikan nila merah termasuk ikan air tawar yang banyak dibudidayakan. Secara
umum morfologi dari ikan nila yaitu memiliki bentuk yang ramping dan panjang
serta ukuran sisik yang besar dengan jumlah sisik yang berada pada gurat sisi se-
banyak 34 buah. Terdapat jari-jari lunak yang keras serta tajam menyerupai duri
yang terletak pada sirip perut sirip dubur dan sirip punggung (Rukmana, 2015).
Ikan nila merah memiliki mata yang menonjol dan 5 buah sirip, yaitu sirip dada,
sirip ekor, sirip perut, sirip punggung, dan sirip anal (Khairuman, 2007 dalam
Lukman, 2014). Nila merah mempunyai garis vertikal dengan warna yang gelap
sejumlah 6 buah pada sirip ekor (meskipun ada yang berjumlah 7-12 buah). Pola
garis vertikal yang sama juga ditemui pada sirip dubur dan sirip punggung ikan

nila (Suyanto, 2010). Morfologi ikan nila merah dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Morfologi ikan nila strain merah (Oreochromis. sp.)

Menurut Nurhidaya (2016), ikan nila merah sekilas memiliki tampilan seperti ikan
mujair sehingga orang-orang sering menyebut ikan nila dengan nama mujair me-
rah, hanya saja ikan nila merah memiliki bentuk punggung yang lebih tinggi dari
pada ikan mujair. Ikan nila merah memiliki warna yang cerah dan menarik. Bia-
sanya ikan nila merah jantan memiliki warna lebih terang daripada ikan nila me-
rah betina dan badan lebih besar serta lebih galak jika dibandingkan dengan ikan
nila merah betina (Suyanto, 2010). Jika sirip ikan nila berwarna lebih kemerahan

maka tandanya ikan sudah matang gonad (Anugraheni, 2016).

2.1.3 Habitat dan Penyebaran Ikan Nila Merah

Ikan nila merah memiliki toleransi yang cukup tinggi terhadap perubahan lingku-
ngan. Ikan nila merah biasanya dibudidayakan di daerah yang memiliki dataran
rendah (Anugraheni, 2016). Nila merah dapat ditemui di berbagai perairan mulai
dari perairan tawar sampai perairan bersalinitas tertentu. Pada perairan air tawar
ikan ini dapat hidup di sawah, sungai, waduk, danau, situ, kolam serta genangan
atau aliran air yang lainnya. Selain di perairan tawar, ikan nila juga memiliki tole-
ransi yang cukup tinggi terhadap salinitas perairan sampai dengan 35 ppt (Royan,
2014). Ikan nila merah memiliki bentuk badan yang tidak terlalu besar sehingga
lebih mudah dalam penyesuaian diri terhadap kenaikan salinitas (Suyanto, 2010).
Suhu optimum untuk pemeliharaan ikan nila adalah antara suhu 25-30°C, dengan
nilai pH optimum untuk pertumbuhan ikan nila adalah 7-8 (Rukmana, 2009). Ikan
nila merah termasuk ikan yang memiliki wilayah penyebaran sangat pesat hingga
ke pelosok tanah air karena warna dan bentuk tubuhnya yang indah sehingga
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dapat menarik perhatian dan banyak dibudidayakan. Selain memiliki nilai toleran-
si yang cukup tinggi terhadap perubahan lingkungan, ikan nila merah juga mampu
bertahan hidup meskipun berada di tempat yang kualitas airnya tidak baik dan le-

bih resisten terhadap serangan penyakit (Khairuman dan Amri, 2012).

2.1.4 Kebutuhan Nutrisi Ikan Nila Merah

Kecepatan pertumbuhan ikan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
umur, ukuran tubuh, kualitas air, nutrisi yang terkandung dalam pakan, serta ma-
najemen pemberian pakan yang tepat. Jika kualitas dari ikan kurang bagus, kon-
disi lingkungan tidak terkontrol, kualitas air buruk dan manajemen pemberian pa-
kan tidak tepat serta tidak sesuai dengan kebutuhan ikan maka dapat menghambat
pertumbuhan ikan nila merah. Hal ini karena pakan memegang peran yang sangat
penting dalam proses budi daya. Pakan yang baik ditentukan oleh kandungan nu-
trisi seperti protein, lemak, karbohidrat, mineral dan vitamin (Devani, 2015). Un-
tuk tumbuh secara optimal, ikan nila merah membutuhkan protein dengan kisaran
28-35% (Zulkhasyni, 2017). Kandungan lemak pada pakan yang dibutuhkan oleh
ikan berkisar antara 4-8%, dan serat kasar tidak lebih dari 8% (Lestari, 2013).
Ikan nila membutuhkan pakan dengan dosis 3-7% dari berat biomassa ikan. Hal
ini karena dosis pemberian pakan merupakan aspek yang sangat penting dalam
proses budi daya ikan nila merah sehingga pemberiannya harus sesuai untuk me-

nunjang pertumbuhan ikan yang optimal (Nur, 2020).

2.2 Pakan

Dalam setiap proses budi daya, pakan merupakan komponen yang memegang pe-
ranan sangat penting karena pakan merupakan sumber energi utama untuk mem-
percepat pertumbuhan dan perkembangan ikan. Pemberian pakan seharusnya da-
pat menyesuaikan dan memenuhi kebutuhan nutrisi ikan serta harus memiliki kua-
litas dan kuantitas yang baik. Pemberian pakan dengan kualitas yang tidak sesuai
dengan kebutuhan ikan dapat mengganggu dan menghambat perkembangan serta

pertumbuhan ikan. Ada dua jenis pakan ikan, yaitu pakan ikan alami dan pakan
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ikan buatan (Anugraheni, 2016). Contoh dari pakan alami di antaranya adalah
plankton, zooplankton, dan cacing sutra, sedangkan contoh dari pakan buatan ada-
lah pelet. Pelet terdiri dari dua jenis, yaitu pelet yang tenggelam dan pelet yang
mengapung di perairan. Pemberian pakan harus disesuaikan dengan waktu dan
frekuensi serta kebutuhan ikan yang sedang dibudidayakan. Hal ini dilakukan ka-
rena jika pemberian pakan tidak sesuai dengan frekuensi dan kebutuhan ikan ma-
ka akan berpengaruh dengan pertumbuhan dan perkembangan ikan yang dipeliha-
ra (Nuril, 2019).

2.3 Indigofera

2.3.1 Klasifikasi Tanaman Indigofera

Klasifikasi tanaman indigofera menurut Anggrodi (1990) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Fabales

Famili : Fabaceae
Genus . Indigofereae
Species - Indigofera sp.

2.3.2 Habitat dan Penyebaran Tanaman Indogofera

Di beberapa negara Asia tanaman indigofera dikenal dengan berbagai nama, se-
perti misalnya di Indonesia tanaman ini kerap disebut dengan nama tarum alus.
Selain itu, tanaman ini juga dikenal dengan nama tom jawa, nila, atau tarum kayu.
Tidak hanya di Indonesia saja, di Filipina indigofera dikenal dengan nama tagung-
tagung, dan di Malaysia dikenal dengan nama tarum dan nila. Indigofera banyak
tersebar di daerah tropis hingga subtropis. Bahkan di Indonesia tanaman ini ba-
nyak ditemui, seperti misalnya di Pulau Jawa, Pulau Sumatera, Maluku, Sulawesi,
Madura, Bangka, Bali, Kepulauan Kangean, Wetar, Sawu dan Tanimbar Flores,
Alor dan Timor (Muzzazinah, 2016). Bentuk daun indigofera dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Bentuk daun Indigofera sp.

2.3.3 Kandungan Nutrisi Tanaman Indogofera

tanaman indigofera memiliki keunggulan yaitu rendahnya kandungan tanin yang
ada di dalamnya. Kandungan tanin yang terkandung dalam tanaman indigofera
hanya berkisar antara 0,4 sampai 1,4 ppm sehingga tidak menimbulkan sifat anti
nutrisi pada ternak (Juwita, 2016). Tanaman indigofera mengandung nilai-nilai
nutrisi yaitu: protein kasar 27,97%; serat kasar 14,96; lemak kasar 3,70%. Selain
itu, kandungan kalsium pada daun indigofera sebesar 0,22%; serta fosfor 0,18%
(Akbarillah et al, 2008). Menurut Sirait et al (2008), dalam tanaman indigofera
mengandung kadar abu 6,41%; lemak kasar sebesar 6,15%; energi kasar sebesar
4038 kkal/kg, dan serat kasar sebesar 17, 83%. Menurut Abdullah (2010), indigo-
fera mengandung kecernaan bahan kering (KCBK) sebesar 67,50%, kecernaan ba-
han organik (KCBO) sebesar 60,32%, ADF sebesar 32,24% dan NDF sebesar
43,56%. Asam amino essensial yang terkandung dalam indigofera diketahui leng-
kap, seperti kandungan asam amino yang terkandung dalam bungkil kedelai dan
skornya mendekati bungkil kedelai (Palupi, 2014).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan bulan April-Agustus 2021 di Balai Perikanan Budida-
ya Air Tawar (BPBAT) Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi.

3. 2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: hapa ukuran 2 x 2 x 1 m? seba-
nyak 12 unit, penggaris, baskom, timbangan digital, alat pengukuran kualitas air,

alat tulis, dan peralatan perikanan lainnya serta kamera.

3.2.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Ikan uji

Ikan uji yang digunakan yaitu ikan nila merah dengan panjang awal 13 - 15 cm
dan bobot awal 35 - 41 g yang berasal dari Balai Perikanan Budidaya Air Tawar
(BPBAT) Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi, Provinsi Jambi.

2. Pakan Uji

Pakan yang akan digunakan adalah pakan buatan yang diproduksi oleh Balai Peri-
kanan Budidaya Air Tawar (BPBAT) Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi,

Provinsi Jambi dan memiliki kandungan protein sebanyak 31%. Bahan baku lokal
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yang digunakan dalam pembuatan pakan uji adalah tepung daun indigofera. Ba-
han baku pakan lain yang digunakan yaitu tepung ikan, tepung bungkil kedelai,
bungkil kopra, minyak jagung, dedak, vitamin premix, vitamin E, enzim fitase,
dan aminoliquid. Proses pembuatan pakan uji dibuat berdasarkan penetapan kan-
dungan yang berbeda sesuai dengan Tabel 1. Serta pakan mandiri tanpa penam-
bahan tepung daun indigofera sebagai perlakuan kontrol.

3.3 Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam percobaan substitusi tepung bungkil kedelai
menggunakan tepung daun indigofera sebanyak 0-30% adalah rancangan acak
lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan
yang digunakan yaitu :

Perlakuan 1 : kontrol (tanpa subtitusi TDI (tepung daun indigofera))
Perlakuan 2 : substitusi tepung bungkil kedelai dengan TDI 10%
Perlakuan 3 : substitusi tepung bungkil kedelai dengan TDI 20%
Perlakuan 4 : substitusi tepung bungkil kedelai dengan TDI 30%

Tata letak unit percobaan ditempatkan pada hapa secara acak seperti Gambar 4
berikut:

P4 U1l P2 U1 P3 U1 P4 U2 P1 U1 P3 U2 P1U2 P2 U2 P3 U3

P4 U3 P2U3 P1U3

Gambar 4. Tata letak unit percobaan



16

Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan adalah sebagai berikut:

Yij=p+T1i+ej

Keterangan :

Yij = Nilai pengamatan dari pemberian pakan dengan kadar substitusi tepung da-
un indigofera yang berbeda ke-i terhadap kinerja pertumbuhan ikan nila me-
rah pada ulangan ke-j

p = Rataan umum

ti = Pengaruh penambahan tepung daun indigofera

€ij = Pengaruh galat percobaan pada pemberian pakan dengan kadar substitusi te-
pung daun indigofera yang berbeda ke-i terhadap kinerja pertumbuhan ikan
nila merah pada ulangan ke-j

i =Perlakuan ke-i

j  =Ulangan ke-j

3.4 Formulasi Pakan lkan Uji

Formulasi pakan ikan nila dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi pakan uji untuk pembesaran ikan nila merah

P h k kan (%
No Bahan baku pakan ersentase bahan baku pakan (%)

0% 10% 20% 30%
1 Tepung ikan lokal 30,00 30,00 30,00 30,00
2 Bungkil kedelai 18,00 14,00 9,00 4,25
3 Dedak halus 31,00 23,50 17,10 11,00
4 Bungkil kelapa/kopra 20,00 20,00 20,00 20,00
5 Tepung daun Indigofera sp. - 10,00 20,00 30,00
6 Minyak jagung - 1,00 1,90 2,75
7  Aminoliquid - 0,50 1,00 1,00
8 Vit. premix ikan 1,00 1,00 1,00 1,00

Jumlah 100 100 100 100
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Formulasi pakan yang digunakan (Tabel 1) mengacu pada buku Utomo (2018)
yang menyatakan bahwa formulasi pakan disusun dengan pertimbangan biaya pa-
ling rendah. Pada masing-masing pakan perlakuan ditambahkan enzim vitase dan
vitamin E dengan jumlah yang sama yaitu 0,03% enzim vitase dan 0,02% vitamin
E. Penambahan enzim vitase dan vitamin E tidak mempengaruhi kandungan nilai
nutrisi dari pakan. Enzim vitase berfungsi untuk menaikkan atau meningkatkan
kecernaan nutrien dan membuat kinerja pertumbuhan dan efisiensi pakan akan le-
bih baik lagi. Vitamin E merupakan salah satu mikronutrien yang sangat diperlu-
kan dan berperan penting dalam proses pertumbuhan, reproduksi dan kesehatan

ikan.

3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Persiapan Wadah dan Media Pemeliharaan

Wadah menggunakan hapa sebanyak 12 unit hapa berukuran 2 x 2 x 1 m3. Hapa
dicuci, dikeringkan dan dipasang ke dalam kolam berukuran 500 m? dengan keda-

laman air kurang lebih 1,8 m.

3.5.2 Pemeliharaan lkan Uji

Ikan nila merah diaklimatisasi selama kurang lebih 7 hari. Ikan yang telah bera-
daptasi, ditimbang bobot dan diukur panjangnya sebagai bobot dan panjang awal.
Padat tebar ikan adalah 20 ekor/m® atau 80 ekor/hapa. Ikan dipelihara hingga
mencapai ukuran 200% dari bobot awal.

3.5.3 Pembuatan Pakan Uji

Tahapan dalam pembuatan pakan uji yaitu :

a) Disiapkan bahan baku pakan yang akan digunakan, yaitu tepung daun indigofe-
ra dan bahan pakan yang lain seperti pada Tabel. 1
b) Kemudian bahan baku pakan ditimbang dan dimasukkan ke dalam mesin pene-

pung untuk dihaluskan.
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c¢) Bahan baku dicampur dan ditambahkan feed additive dan dicetak dengan meng-
gunakan disk mill 3 mm.
d) Kemudian masing-masing pelet diuji proksimat untuk diketahui kandungan ka-

dar air, kadar abu, serat kasar, lemak, dan protein.

3.5.4 Pemberian Pakan

Frekuensi pemberian pakan selama pemeliharaan adalah dua kali sehari pada pu-
kul 08.00-08.30 WIB dan 15.30-16.00 WIB dengan feeding rate sebesar 6%.

3.5.5 Sampling Pertumbuhan

Sampling pertumbuhan dilakukan setiap 2 minggu sampai mencapai bobot 200%
dari bobot awal ikan. Sampling yang dilakukan berupa pengukuran bobot dan
panjang total ikan. Sampling bobot dilakukan dengan menimbang total jumlah
ikan, sedangkan untuk mengetahui panjang dilakukan secara sampling dengan
mengambil 10 ikan/hapa dan diukur panjangnya.

3.5.6 Pengukuran Kualitas Air
Parameter kualitas air suhu dan pH, diukur setiap 2 hari, pagi (pukul 08.00-08.30
WIB) dan sore hari (pukul 15.30-16.00 WIB) menggunakan pH meter digital.

Adapun oksigen terlarut (DO) diukur setiap minggu menggunakan DO meter.

3.6 Parameter Pengamatan

3.6.1 Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan bobot mutlak dihitung dengan menggunakan persamaan menurut
Effendie (1979) sebagai berikut :

W=Wwt-wo
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Keterangan:

W = Pertumbuhan bobot mutlak ikan yang dipelihara (g)
Wt = Bobot rata-rata pada akhir penelitian (Q)

W0 = Bobot rata-rata pada awal penelitian (g)

3.6.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung dengan menggunakan persamaan menurut
Effendie (1979) sebagai berikut :

P = Pt—Po
Keterangan :
P = Pertumbuhan panjang mutlak ikan yang dipelihara (cm)
Pt = Panjang rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (cm)
Po = Panjang rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (cm)

3.6.3 Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)

Laju pertumbuhan spesifik (SGR) dihitung dengan menggunakan persamaan me-
nurut Zonneveld et al (1991) :

LnWt — LnWo
SGR = — X 100%

Keterangan:

SGR = laju pertumbuhan harian spesifik (%/hari)
Wt = Bobot akhir (g)

Wo = Bobot awal (g)

t = waktu/lama pemeliharaan (hari)
3.6.4 Rasio Konversi Pakan (FCR)

Rasio konversi pakan atau feed convertion rasio (FCR) merupakan perbandingan
antara jumlah pakan yang diberikan dengan bobot ikan yang dihasilkan. Menurut

Effendi (1997), FCR dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:
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FOR = Wt —wo
Keterangan:
FCR = Feed convertion ratio
F = jumlah pakan yang diberikan selama masa pemeliharaan (g)

Wt = Bobot akhir (g)
Wo = Bobot awal (g)

3.6.5 Tingkat Kelangsungan Hidup (SR)

Tingkat Kelangsungan hidup atau survival rate (SR) diperoleh berdasarkan persa-

maan menurut Zonneveld et al. (1991) yaitu:

Nt
SR=— X100%
No

Keterangan:

SR = kelangsungan hidup (%)

Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)

3.7 Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian meliputi suhu, pH, dan oksi-
gen terlarut (DO). Suhu dan pH diukur setiap 2 hari sekali, sedangkan DO diukur

seminggu sekali.
3.8 Analisis Proksimat

Analisis proksimat dilakukan terhadap pakan uji dan daging ikan dengan cara
mengambil secara acak 3 ekor ikan dari setiap perlakuan. Analisa proksimat
pakan uji terdiri dari protein, lemak, kadar abu, kadar air dan serat kasar, lalu ana-
lisis daging ikan meliputi : protein, lemak, kadar abu, dan kadar air.
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3.9 Analisis Data

Data dari berbagai parameter pertumbuhan ditabulasikan menggunakan Microsoft
Excel dalam bentuk tabel kemudian diolah menggunakan SPSS dengan uji anali-
sis sidik ragam (Anova) pada tingkat kepercayaan 90%. Apabila terdapat penga-
ruh perbedaan nyata maka dilakukan uji lanjut Duncan. Data kualitas air disajikan

dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Tepung daun indigofera (Indigofera sp.) dapat digunakan hingga 30% sebagai ba-
han substitusi tepung bungkil kedelai dalam pakan ikan nila merah dengan ditun-
jukkan hasil yang sama (tidak berbeda nyata secara statistik) pada pertumbuhan

bobot mutlak, panjang mutlak, SGR, dan SR ikan.
5.2 Saran
Pembudi daya ikan dapat menggunakan tepung daun indigofera sampai batas 30%

sebagai bahan substitusi tepung bungkil kedelai dalam pakan pembesaran ikan ni-

la merah sehingga dapat lebih menghemat biaya pakan.
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